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PENGGUNAAN IMMUNOSTIMULAN UNTUK MENINGKATKAN
KEKEBALAN NON-SPESIFIK BENIH IKAN KERAPU LUMPUR,
Epinephelus coioides TERHADAP INFEKSI VIRUS IRIDO

Fris Johnny, Des Roza, Ketut Mahardika, Zafran, dan Agus Prijono

ABSTRAK

Suatu percobaan dengan tujuan meningkatkan kekebaian non spesifik benih ikan kerapu lumpur
terhadap infeksi virus irido dengan imunostimulan telah dilakukan di Balai Besar Riset Perikanan
Budidaya Laut, Gondol-Bali. Benih ikan kerapu lumpur dengan bobot antara 36—82 g disuntik
secara intraperitoneal dengan bakterin pada kepadatan 107 cfu/mL dosis 0,7 mL/ekor (A). Setelah
14 hari dilakukan penyuntikan ulang bakterin (B), sebagai kontrol {C) adalah benih yang disuntik
dengan larutan garam fisiclogis. Pengamatan dilakukan terhadap parameter respon imun non-
spesifik yaitu; aktivitas fagositik (PA), indeks fagositik (P1), dan aktivitas lisosim (LA). Respon imun
non-spesifik benih dengan perlakuan bakterin setelah diuji tantang dengan virus irido pada hari ke-
10 adalah; PA pada perlakuan bakterin sebesar 12,67% (A) dan kontrol 8 67% (C), LA pada perlakuan
bakterin sebesar 1,83 cm (A); dan kontrol 1,38 cm (C). Setelah hari ke-20; PA pada perlakuan
bakterin dengan boster sebesar 15,33% (B), non boster sebesar 14,00% (A), dan kontrol 10,67%
(C). LA pada perlakuan bakterin dengan boster sebesar 1,87 cm (B}, non boster sebesar 1,82 cm
(A), dan kontrol 1,43 cm (C). Setelah hari ke-30; PA pada perlakuan bakterin dengan boster sebesar
17,33% (B), non boster sebesar 14,67% (A), dan kontrol 11,33% (C). LA pada perlakuan bakterin
dengan boster sebesar 1,97 cm (B), non boster sebesar 1,75 cm (A), dan kontrol 1,47 ¢cm (C).
Perlakuan imunostimulan bakterin dapat meningkatkan sintasan dan memacu timbulnya kekebalan
non spesifik benih ikan kerapu lumpur terhadap infeksi virus irido.

ABSTRACT: Application of the immunostimulant to increase of the non-specific immune
response on the orange spotted grouper juvenile, Epinephelus coioides
against iridovirus infection. By: Fris Johnny, Des Roza, Ketut Mahardika,

Zafran, and Agus Prijono

An experiment on the evaluation of the effectiveness of immunostimulant was conducted at
the Disease Laboratory of Research Institute for Mariculture, Gondol-Bali. The objective is to
stimulate immune response of orange spotted grouper juvenile using immunostimulant. The
orange spotted grouper juvenile about 36--82 g in bodyweight were infected by immunostimuwlant
with the lreatment design as follow; immunostimulant with non booster (A}, immunostimulant
bacterine with booster (B), and controf (C). Challenge test with iridovirus was done on 10, 20, and
30 days after treatment. The non specific immune response parameters changes in the fish
observed were phagocytic activity (PA), phagocytic index (Pl}, and lysozyme activity (LA). Result
showed values of PA on 10 days post treatment as 12.67% (A). LA values was 1.87 cm (A), and
1.38 ¢ {C). On 20 days post treatment as values PA 15.33% (B), 14.00% (A), and 10.67% (C).
Values of LA 1.87 cm (B), 1.82 cm (A), and 1.43 cm (C). And on 30 days post treatment values of
PAas 17.33% (B), 14.67% (A}, and 11.33% (C). Values of LA 1.97 cm (B), 1.75cm (A), and 1.47 cm
{C). Immunostimulant was able to increase survival rate of orange spofted grouper juvenile and
stimulated non specific inmune response.

KEYWORDS: immunostimulant, non-specific immune response, orange spotted grouper
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PENDAHULUAN

Ikan kerapu lumpur, Epinephelus coioides telah
berhasil dipijahkan secara terkontral di Balai Besar
Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol-Bali. Namun
masih ditemukan beberapa kendala dengan masih
tingginya tingkat kematian pada stadia larva dan benih.

Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol

Pemeliharaan ikan secara intensif di panti benih
berpeluang untuk terserang lebih dari satu jenis
penyakit pada waktu bersamaan. Karena itu suatu
upaya yang dianggap tepat untuk menekan angka
kematian ikan di panti benih adalah dengan cara
meningkatkan ketahanan ikan tersebut baik terhadap
stres maupun terhadap panyakit.
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Kasus kematian massal pada kerapu lumpur yang
disebabkan oleh penyakit virus pernah terjadi di
Sumatera Utara (Rukyani et a/., 1993; Owen, 1993;
Koesharyani et al., 2001) dan di Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut, Gondol-Bali (Mahardika ef
al., 2001) dikenal sebagai penyakit Sleepy Grouper
Disease yang disebabkan oleh iridovirus dari famili
Iridoviridae. Ikan yang terinfeksi menunjukkan gejala
klinis berenang lemah atau diam di dasar bak. Setelah
dilakukan pembedahan terlihat limpa membesar dua
sampai tiga kali ukuran normal (Splenomegaly), insang
pucat, pembesaran pada ginjal depan, dan hati
berwarna pucat atau membesar (Chua et al., 1994;
Danayadol et al., 1997, Inouye et al., 1992: Chou et
al., 1998). Secara histopatologi ditemukan sel-sel
yang membesar yang merupakan ciri khas dari infeksi
iridovirus pada jaringan haematopoitik dan saluran
pencernaan (Danayadol et al., 1997; Mahardika et al.,
2001). Selain itu, keberadaan virus ini di dalam tubuh
ikan dapat dideteksi dengan polymerase chain
reaction (PCR) (Kurita et al., 1998; Koesharyani et
al., 2001).

Iridovirus selain dapat menginfeksi dan
menimbulkan kematian massal pada kerapu lumpur,
juga dilaporkan telah menginfeksi dan menimbulkan
kematian massal pada red sea bream, Pagrus major
di Jepang (Inouye et al., 1992; Nakajima & Sorimachi,
1994, Nakajima et al., 1995), kerapu malabar,
Epinephelus malabaricus di Thailand (Danayadol et
al., 1997, Kasornchandra & Khongpradit, 1997),
kerapu, Epinephelus sp. di Taiwan (Chou et al., 1998),
brown-spotted grouper, Epinephelus tauvina di
Singapura (Chua et al., 1994).

Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan
tubuh ikan adalah dengan penggunaan imunostimulan.
Imunostimulan merupakan sekelompok senyawa
biologi sintesis yang dapat meningkatkan respon imun
non spesifik. Immunostimulan yang dikenal antara lain
a-glukan, peptidoglikan, lipopolisakarida, bakterin, dan
sebagainya. Aplikasi imunostimulan sudah banyak
diterapkan pada beberapa jenis ikan baik melalui
pakan, perendaman maupun melalui suntikan (Espelid
etal,, 1991; Chen & Ainsworth, 1992; Raa etal, 1992:
Matsuo & Miyazono, 1993; Stoskopf, 1993: Dalmo &
Selielid, 1995; Dalmo et al., 1996; Dalmo et al., 1998:
Wong & Leong, 1995; Noga, 1996; Secombes, 1996;
Yano, 1996; Elder et al., 1997; Rukyani et al., 1997;
Santarem et al., 1997; Vadstein, 1997; Figueras et
al., 1998; Koesharyani et al., 1999; Tizard, 1998:
Thompson et al., 1999; Zafran et al., 1998; Johnny et
al., 2001; Johnny & Roza, 2002).

Percobaan penggunaan immunostimulan pada
ikan kerapu bebek telah dilakukan di Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut (BBRPBL), Gondol, di
antaranya penggunaan immunostimulan peptidoglikan
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dengan dosis 1% dalam pakan segar ikan lemuru yang
dicacah halus dan ditambahkan vitamin campuran
memberikan sintasan sebesar 72% dibanding kontrol
sebesar 60% (Zafran et al., 1999) dan penyuntikan
imunostimulan peptidoglikan dengan dosis 5 mg/kg
meningkatkan aktivitas lisosim (LA) sebesar 2,2 cm
dibanding kontrol sebesar 1,8 cm (Koesharyani et al.,
1999). Pemberian imunostimulan peptidoglikan dalam
pakan pelet dengan konsentrasi 0,2 g/kg pakan pada
ikan kerapu bebek dapat meningkatkan aktivitas
fagositik (PA) sampai 8,8% dibanding kontrol 2,8%,
indeks fagositik (Pl) sebesar 2,2 dibanding kontrol 1,66
dan LA sebesar 1,92 cm dibanding kontrol 1,72 cm
(Johnny et al., 2001). Pada ikan kerapu macan,
penyuntikan peptidoglikan secara intraperitoneal
dengan dosis 50 mg diperoleh nilai PA sebesar
11,70% dan kontrol 6,70%; Pl sebesar 2,06 dan kontrol
1,19; dan pada perlakuan sebesar 100 mg nilai LA
sebesar 1,81 cm dan kontrol 1,46 cm (Johnny & Roza,
2002).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan respon
imun non spesifik benih ikan kerapu lumpur dengan
pemberian immunostimulan bakterin terhadap infeksi
virus irido.

BAHAN DAN METODE
Benih Uji

Benih ikan kerapu lumpur yang digunakan adalah
benih hasil budi daya dari panti benih sekitar BBRPBL,
Gondol, dan sebelum digunakan diaklimatisasi
selama dua mingggu. Benih dengan bobot antara 36—
82 g disuntik secara intraperitoneal dengan bakterin
pada kepadatan 107 cfu/mL dengan dosis 0,1 mL/ekor
(A). Sebagai kontrol adalah benih yang hanya disuntik
dengan larutan garam fisiologis (C). Setelah 14 hari
dilakukan penyuntikan ulang bakterin sebagai boster
(B). Benih dipelihara dalam bak fiber volume 1 ton
dengan kepadatan 50 ekor/bak, menggunakan sistem
air mengalir dan aerasi. Pemberian pakan dilakukan
pada pagi dan sore hari berupa pakan pelet dengan
kisaran 3%—5% dari total bobot. Bak pemeliharaan
dibersihkan dari kotoran dan sisa pakan pada dasar
bak satu kali pada pagi hari.

Immunostimulan

Immunostimulan yang digunakan adalah bakterin
dari Vibrio harveyi. Bakterin dibuat dengan cara
mematikan Vibrio harveyi dengan formalin 0,5%
selama 1 hari dan dicuci sebanyak tiga kali dengan
0,85% NaCl setelah disentrifugasi dengan kecepatan
3.600 rpm selama 20 menit pada suhu 4°C. Kepadatan
sel bakteri diatur 107 cfu/mL. Sebelum bakterin
digunakan dilakukan uji viabilitas dengan cara



Jurnal Penelitian Perikanan indonesia Volume 11 Nomor 5 Tahun 2005

pada media TSA selama 48 jam. Apabila terjadi
pertumbuhan, inaktivasi diulang kembali. Sebelum
digunakan bakterin tersebut disimpan dalam almari
pendingin. Perlakuan imunostimulan bakterin pada
larva baru menetas yaitu dengan cara perendaman
selama 3 jam pada konsentrasi 107 cfu/mL. Setelah
14 hari pemeliharaan dilakukan penambahan ulang
bakterin ke dalam bak pemeliharaan larva sebagai
boster.

Uji Tantang

Percobaan pendahuluan dilakukan terlebih dahulu
untuk mengetahui LD-_ iridovirus terhadap benih ikan
kerapu lumpur. Uji penetapan dosis LD, dilakukan
untuk memperoleh dosis inokulum iridovirus untuk
uji tantang. Dosis yang diuji adalah untuk memperoleh
dosis yang menimbulkan kematian sampai 80% dari
ikan uji. Masing-masing ikan uji yang digunakan
sebanyak 10 ekor per perlakuan, inckulum iridovirus
diinjeksikan secara intraperitoneal dengan dosis 0,1
ml/ekor. Pengamatan dilakukan selama 7 hari, dan
dipilih dosis mana yang menimbulkan kematian
sampai 80% untuk dosis uji tantang. inokulum
berasai dari benih kerapu lumpur yang terserang
irdovirus {deteksi dengan PCR dan positif iridovirus),
limpa dan ginjalnya diambil, kemudian digerus dan
ditambahkan 10 m phosphate buffered saline (pbs,
pH 7,2) dengan perbandingan 1:9, selanjutnya
disentrifugasi 3.000 rpm selama 30 menit,
supernatannya disaring dengan membran filter (0,45
mm) dan disimpan pada suhu -85°C sampai
digunakan (Arimoto et al., 1993). Uji tantang dilakukan
pada 10, 20, dan 30 hari setelah perlakuan dengan
iridovirus melalui penyuntikan secara intraperitoneal.
Pengamatan dilakukan terhadap sintasan, gejala
klinis, dan keragaan respon imun non spesifik benih
setiap hari selama 10 hari pengamatan.

Koleksi Leukosit dan Pemisahan Plasma

Darah ikan uji diambil dari vena jugularis setefah
terlebih dahulu ikan uji dipingsankan dengan
menggunakan bahan pembius FA-100 produksi
Tanabe Seiyaku, Jepang dengan dosis 1 cc/5 L.
Setelah ikan uji pingsan, sampel darah disedct dengan
spuit plastik steril volume 2,5 cc dengan jarum No. 18
yang di dalamnya telah berisikan antikoagulan Heparin
produksi Sigma. Selanjutnya disimpan dalam tabung
evendoff.

Darah pada tabung evendoff disedot dengan tabung
kapiler plastik, ditutup dengan lilin lebah dan
disentrifusa pada kecepatan 12.000 rpm selama 5
menit. Selanjutnya tabung kapiler dipotong dengan
gunting pada batas leukosit dengan eritrosit, leukosit
dikoleksi, dan disimpan pada tabung evendoff baru,

kemudian leukosit ini siap digunakan untuk uji
fagositosis (PA).

Sisa koleksi darah pada tabung evendoff
disentrifusa dengan minisentrifusa pada kecepatan
6.000 rpm selama 5 menit, setelah disentrifusa
dipisahkan plasma darah ke tabung evendoff baru
dengan mikropipet, kemudian plasma inj siap
digunakan untuk uji aktivitas lisosim (LA). Metode
yang digunakan adalah modifikasi dari metode
Rowiey (1993) dan Klontz (1994).

Uji Aktivitas Fagositik (PA) dan Indeks
Fagositik (Pl)

Untuk uji PA dan P! dibutuhkan bahan enzim
Zymosan A (produksi Sigma) yang berasal dari
Saccharomyces cerevisiae. Zymosan A diambil
sebanyak 50 mL yang telah dilarutkan dengan larutan
PBS, dimasukkan ke dalam tabung evendoff.
Selanjutnya diambil leukosit yang telah disiapkan
sebanyak 50 mL dan dicampurkan dengan Zymosan
A, diaduk rata dengan mikro pipet, disimpan pada
suhu 25°C selama 1 jam. Kemudian diteteskan pada
kaca slide, dibuatkan preparat ulas tipis, dilakukan
pewarnaan darah dengan May-Gruenwald’s Solution
Modified dan Gyemsa Solution 3%, kemudian dihitung
aktivitas fagositik (PA) dan indeks fagositik (PI)
dilakukan berdasarkan rumus yang disajikan di
bawah ini.

Fagositosis
PA (%) = ——30%108IS . 100%
Total Leukosit
Pl JumlahZymosanA

JumlahFagosit
Uji Aktivitas Lisosim (LA)

Sebelumnya disiapkan media agar yang
mengandung Micrococcus lysodeikticus (produksi
Sigma) pada cawan petri. Cawan petri yang berisikan
media agar, dibuatkan lobang kecil sebanyak tiga
lobang pada permukaan agar dengan menggunakan
straw, masukkan sebanyak 10 mL plasma darah,
dan pada lobang satunya dimasukkan chicken egg
white lysozyme (produksi sigma) sebagai kontrol.
Didiamkan duiu selama 10 menit pada suhu kamar,
kemudian disimpan pada inkubator dengan suhu
25°C, dicek setiap hari dan diukur zona aktivitas
lisosism (LA), pengamatan dilakukan selama 3 hari.
Nilai LA dihitung dengan berdasarkan rumus
disajikan di bawah ini:

Diameter plasma darah uji

LA (cm)
Diameter kontrol
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Untuk uji PA, PI, dan LA menggunakan modifikasi
dari metode Siwicki & Anderson (1993) dan Ellis
(1993).

HASIL DAN BAHASAN

Hasil keragaan aktivitas fagositik (PA) dan indeks
fagositik (IP) dari benih ikan kerapu lumpur dengan
perlakuan imunostimulan bakterin, terlihat bahwa
besarnya nilai PA semakin meningkat setelah perlakuan
bakterin (Gambar 1). Pada perlakuan bakterin sebelum
diuji tantang dengan inokulum virus irido, pada
perlakuan imunostimulan memberikan hasil PA yang
lebih tinggi (11,20%) dibanding kontrol sebesar 7,60%,
demikian juga dengan nilai Pl untuk perlakuan bakterin
(1,73) lebih tinggi dibanding kontrol (1,67). Setelah 10
hari perlakuan nilai PA sebesar 12,67% (A) pada
perlakuan bakterin dan sebesar 8,67% untuk kontrol
(C), sedangkan PI sebesar 1,79 pada perlakuan
bakterin (A) dan sebesar 1,48 pada kontrol (C).

18+
16
144
12 -
104
84
6
4

24

Aktivitas fagositik (PA) & indeks fagosik (IP)
Phagocytic activity (PA) & phagocytic index (Pl)

PA Pl PA Pl

Sebelum diuji tantang
Before challenge test

10 hari (days)

Pada hari ke-14 dilakukan boster dengan bakterin,
sehingga selanjutnya terdapat tiga perlakuan, yaitu
perlakuan bakterin non boster, perlakuan bakterin
dengan boster, dan tanpa perlakuan bakterin sebagai
kontrol.

Setelah 20 hari perlakuan pada benih ikan kerapu
lumpur, perlakuan bakterin dengan boster memberikan
nilai PAtertinggi sebesar 15,33% (B), disusul perlakuan
bakterin non boster sebesar 14,00% (A) dan kontrol
sebesar 10,67% (C). Sedangkan untuk nilai PI, nilai
tertinggi juga pada perlakuan bakterin dengan boster
sebesar 1,92 (B) dan perlakuan bakterin non boster
sebesar 1,88 (A). Sedangkan pada kontrol nilai Pl
diperoleh sebesar 1,56 (C).

Pada hari ke-30 nilai PA tertinggi diperoleh pada
perlakuan bakterin dengan boster sebesar 17,33% (B);
perlakuan bakterin non boster sebesar 14,67% (A);
dan pada kontrol sebesar 10,67% (C). Nilai P| berturut-
turut adalah pada perlakuan bakterin dengan boster

1733 ¢

156:33b
1467 b

1400b

11.33 a

2.03b
1.75a 1.56a

PA Pl PA Pl

20 hari (days) 30 hari (days)

Lama pengamatan (Observation period)

B Non Booster El Booster 2 Control

- Setiap nilai yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata (P>0,05)
- Values in coloumn followed by the same superscripts are not significantly different (P>0.05)

Gambar 1. Keragaan aktivitas fagositik (PA) dan indeks fagositik (IP) benih ikan kerapu lumpur, Epinephelus
coioides dengan perlakuan imunostimulan bakterin sebelum dan sesudah diuji tantang dengan
inokulum virus irido setelah 10, 20, dan 30 hari perlakuan

Values of phagocytic activity (PA) and phagocytic index (Pl) on orange spotted grouper juvenile,
Epinephelus coioides treated with immunostimulant bacterine before and after challage test with
iridovirus on 10, 20, and 30 days after treatment.

Figure 1.
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sebesar 2,03 (B); pada perlakuan bakterin non boster
sebesar 1,75 (A); dan pada kontrol sebesar 1,56 (C).
Percobaan ini, menunjukkan bahwa pemberian
imunostimulan bisa merangsang aktivitas fogositosis
lebih tinggi lagi, demikian juga dengan indeks
fagositiknya. Namun pemberian boster disini kurang
mempunyai arti yang signifikan.

Aktivitas fagositik adalah suatu kemampuan dari
sel respon imun nonspesifik untuk fagositosis agen
penyakit yang masuk ke tubuh. Peningkatan aktivitas
fagositik ini dapat ditingkatkan antara lain dengan
imunostimulan. Dari percobaan ini, terlihat PA sebelum
diuji tantang semakin meningkat dengan pemberian
boster. Pada hari ke-20 setelah boster, nilai PA pada
perlakuan bakterin boster dan non boster tidak
berbeda, tetapi berbeda nyata dengan kontrol (P<0,05).
Nampaknya, 4 hari setelah boster imunostimulan
belum secara maksimal meningkatkan aktivitas
fagositik. Pada hari ke-30 setelah perlakuan, terlihat
nilai PA antar perlakuan berbeda, dan secara statistik
berbeda nyata (P<0,05). Dari percobaan ini terlihat
bahwa imunostimulan dapat meningkatkan aktivitas
fagositik dan indeks fagositik.

Pada percobaan sebelumnya juga telah dilaporkan
bahwa pemberian imunostimulan peptidoglikan dalam
pakan pelet dengan konsentrasi 0,2 g/kg pakan pada

4 183

1.8-|
1.64
1.44
1.24

il
0.8+
0.6+
0.4-
0.2+

1.7

1.24

Aktivitas lisosim (cm)
Lysozyme activity (LA)

1.38

ikan kerapu bebek dapat meningkatkan PA sampai
8,8% dibanding kontrol 2,8%, Pl sebesar 2,2 dibanding
kontrol 1,66 dan LA sebesar 1,92 cm dibanding kontrol
1,72 cm (Johnny et al,, 2001). Pada ikan kerapu
macan, penyuntikan peptidoglikan secara
intraperitoneal dengan dosis 50 mg diperoleh nilai PA
sebesar 11,70% dan kontrol 6,70%: Pl sebesar 2,06
dan kontrol 1,19; dan pada perlakuan sebesar 100
mg nilai LA sebesar 1,81 cm dan kontrol 1,46 cm
(Johnny & Roza, 2002).

Dari Gambar 2 terlihat bahwa besarnya nilai LA
semakin meningkat setelah perlakuan bakterin.
Sebelum diuji tantang dengan inokulum virus irido,
perlakuan bakterin memberikan hasil LA yang lebih
tinggi (1,70 cm) dibanding kontrol sebesar 1,24 cm,
setelah 10 hari perlakuan nilai LA sebesar 1,83 cm
(A) pada perlakuan bakterin dan sebesar 1,38 cm
untuk kontrol (C).

Setelah 20 hari perlakuan bakterin dengan boster
memberikan nilai LA tertinggi sebesar 1,87 cm (B),
disusul perlakuan bakterin non boster sebesar 1,82
cm (A), dan kontrol sebesar 1,43 cm (C). Pada hari
ke-30 nilai LA tertinggi diperoleh pada perlakuan
bakterin dengan boster sebesar 1,97 cm (B), perlakuan
bakterin non-boster sebesar 1,75 cm (A), dan pada
kontrol sebesar 1,47 cm (C).

1.87b 1.87¢

182b

0 Ll
Sebelum diuji tantang
Before challenge test

10 hari (days)

20 hari (days) 30 hari (days)

Lama pengamatan (Observation period)

g Non Booster

[ Booster 5 Control

- Setiap nilai yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata (P>0,05)
- Values in coloumn followed by the same superscripts are not significantly different (P>0.05)

Gambar 2. Keragaan aktivitas lisosim (LA) dari benih ikan kerapu lumpur, Epinephelus coioides dengan
perlakuan imunostimulan bakterin sebelum dan sesudah diuji tantang dengan inokulum virus irido
setelah 10, 20, dan 30 hari perlakuan

Values of lisozyme activity (LA) on orangespotted grouper juvenile, Epinephelus coioides treated
with immunostimulant bacterine before and after chaliage test with iridovirus on 10, 20, and 30
days after treatment

Figure 2.

79




F. Johnny, Roza, D., Mahardika, K., Zafran, dan Prijono, A.

Lisosim adalah enzim hidrolitik yang ada di dalam
lendir, serum, dan sel-sel fagositik dari pelbagai
spesies ikan. Kemungkinan zat ini memberikan daya
kekebalan yang penting terhadap patogen mikrobik.
Neutrofil dan monosit dari ikan-ikan mengandung
lisosim dalam sitoplasmanya dan lisosim serum
mungkin berasal dari leukosit-leukosit tersebut (Ellis,
1993). Peningkatan aktivitas lisosim ini dapat dipacu
antara lain dengan pemberian imunostimulan, terlihat
dari LA sebelum diuji tantang semakin meningkat
dengan pemberian boster. Pada hari ke-30 setelah
perlakuan, nilai LA antar perlakuan berbeda nyata
(P<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
imunostimulan dapat meningkatkan aktivitas lisosim,
penyuntikan imunostimulan dengan dosis 5 mg/kg
meningkatkan LA sebesar 2,2 cm dibanding kontrol
sebesar 1,8 cm (Koesharyani et al., 1999).

Upaya peningkatan kekebalan pada ikan budi
daya laut sudah banyak dilaporkan. Matsumaya et
al. (1992) melaporkan bahwa penyuntikan
imunostimulan Schizophyllan derivat dari
Schizophyllum commune dan b-glucan derivat dari
Sclerotium glucanicum secara intraperitoneal dengan
dosis 2—10 mg/kg dapat meningkatkan daya tahan
ikan yellowtail, Seriola quinqueradiata terhadap infeksi
bakteri Streptococcus sp. Pada hewan air, pemberian
imunostimulan b-1,3/1,6-glucans dapat meningkatkan
daya tahan ikan terhadap infeksi mikroba (Raa et al,,
1992). Penyuntikan yeast glucan pada ikan Atlantic
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salmon, Salmo salar L. dapat meningkatkan daya
tahan ikan terhadap infeksi bakteri patogen.
Pemberian peptidoglikan derivat bifidobacterium
thermophilur: dengan dosis 60 mg PG/kg bobot badan
per hari, dapat meningkatkan daya tahan ikan rainbow
trout terhadap infeksi bakteri Vibrio anguillarum
(Matsuo & Miyazono, 1993). Selanjutnya pemberian
LPS, laminaran dan sulphated laminaran {b(1,3)-D-
glucan} dapat meningkatkan kemampuan fagositosis
makrofag ikan Atlantic salmon (Dalmo & Seljelid,
1995). Aktivitas lisosim pada ikan turbot,
Scophthalmus maximus L., meningkat pesat setelah
penyuntikan b-glucan (Santarem ef al., 1997). Pada
ikan Atlantic cod, Gadus morhua L., penyuntikan
imunostimulan b(1,3)-D-glucan (laminaran) dapat
meningkatkan kekebalan ikan tersebut terhadap
infeksi bakteri Aeromonas salmonicida dan Vibrio
salmonicida (Dalmo et al, 1998). Penyuntikan M-
glukan secara intraperitoneal dengan dosis 640 mg/
mL pada ikan yellowtail, Seriola quinqueradiata dapat
meningkatkan daya tahan ikan terhadap infeksi bakteri
Vibrio anguillarum (Kawakami et al., 1998). Pada ikan
turbot, Scophthalmus maximus L. b-glucan dapat
meningkatkan kekebalan (Figueras et al., 1998).

Hasil sintasan benih ikan kerapu lumpur dengan
perlakuan imunostimulan bakterin setelah diuji tantang
dengan inokulum virus irido setelah perlakuan pada
hari ke-10, 20, dan 30 dengan pengamatan selama
10 hari disajikan secara lengkap pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sintasan (%) benih ikan kerapu lumpur, Epinephelus coioides dengan perlakuan imunostimulan
bakterin setelah diuji tantang dengan inokulum virus irido pada hari ke-10, 20, dan 30 setelah

perlakuan selama 10 hari pengamatan
Figure 3.

Survival rate (%) of orangespotted grouper, Epinephelus coioides larvae treated with

immunostimulant bacterine after challenge test with iridovirus on D-10, D-20, and D-30 after treat-

ment during 10 days observation
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Sintasan pada hari ke-10 setelah perlakuan
dengan bakterin memberikan hasil lebih tinggi (70%)
dibanding kontrol sebesar 20%. Sintasan benih ikan
kerapu lumpur pada hari ke-20 setelah perlakuan
bakterin boster memberikan hasil lebih tinggi (80%)
dari periakuan non-boster (70%) dan kontrol (40%).
Pada hari ke-30 setelah perlakuan, sintasan tertinggi
terlihat pada perlakuan bakterin boster sebesar 60%,
diikuti perlakuan non-boster sebesar 10%, dan pada
kontrol terjadi kematian total atau sintasan sebesar
0%. Dari percobaan ini terlihat bahwa perlakuan
bakterin dapat menekan mortalitas atau meningkatkan
sintasan benih ikan kerapu lumpur. Selain itu, bakterin
dapat meningkatkan respon imun non spesifik benih
ikan kerapu lumpur terhadap infeksi virus irido.

KESIMPULAN

1. Immunestimulan bakterin mampu memacu
timbulnya kekebalan non spesifik pada benih ikan
kerapu lumpur dilambangkan dengan meningkatnya
aktivitas fagositik (PA), indeks fagositik (Pl), dan
aktivitas lisosim (LA).

2. Dosis efektifimmunostimulan bakterin adalah 0,1
mL melalui injeksi secara intraperitoneal dengan
kepadatan 107 cfu/mL.

3. Perlakuan immunostimulan bakterin dapat
meningkatkan sintasan dan menekan mortalitas,
serta meningkatkan kekebalan non spesifik benih
tkan kerapu lumpur terhadap infeksi virus irido.
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